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Pembahasan commoning menjadi diskusi yang lebih luas di tahun-tahun terakhir. Commons yang pada
awalnya biasa digunakan untuk menggambarkan rural artefact, sebagai sumber dayarural yang digunakan
bersama sebagai strategi penghidupan, dapat dikaji Iebih luas dan dilihat dari sudut pandang yang berbeda
seiring dengan berkembangnya penelitian-penelitian etnografis yang sudah ada. Gagasan dan paradigma
baru itu memungkinkan beragam pandangan tentang ruang lingkup commons dan proses commoning yang
telah dipraktikkan di kampung sebagai sumber daya yang dibangun secara sosial dalam bentuk permukiman
informal. Studi ini mencoba untuk mengidentifikasi, menceritakan dan memahami ruang lingkup commons
dan commoning dalam beberapa kasus penggusuran yang telah lama direncanakan namun tidak
dilaksanakan dan yang sudah tergusur yang digunakan sebagai tinjauan teoretis untuk mengidentifikasi
commons dan commoning di Bidaracina serta pengaruhnya ke lingkung bangun kampung. Pendekatan
tinjauan literatur naratif dan wawancara jarak jauh digunakan untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan
penelitian ini, yang terutama berfokus pada bagai mana paradigma-paradigma baru dari commoning
dimanifestasikan dalam lingkungan semacam itu di mana penggusuran yang diharapkan tetapi agak tidak
pasti sedang mengancam mereka.

...... Discourses around the idea of commons and commoning have become a broader discussion in recent
years. The idea surrounding commons, which was originally used to describe rural artifacts—as rural
resources that are used and managed together as survival strategies—has been redefined mainly through
ethnographic research approaches. Those new ideas and paradigms allow for diverse views about the scope
of the commons and the process of commoning that has been practiced in kampungs as socially constructed
resources in the form of informal settlements. This study is trying to narrate and understand the scope of
commons and commoning in some of the long-envisioned yet unimplemented eviction and two of the
already-evicted as atheoretical conversation to identify commons and commoning in Bidaracina and their
influence on the built environment. The narrative literature review approach and online distant interview
were used to answer the questions of this research, which concern mainly on how the new paradigms of
commoning are manifested in such neighborhoods where an expected but rather uncertain eviction is
imminent.
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